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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Perngerrtian Lermbar Ke rrja Perserrta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu alat 

bantu penunjang pembelajaran yang ditujukan untuk menunjang 

proses belajar peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan 

dan petunjuk–petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar 

yang akan dicapai (Yanti et al., 2022). Serlain dapat be rrbernturk 

lermbaran ataur merdia certak LKPD pada saat ini ju rga dapat be rrurpa Er-

Modu rl (Erlerktronik LKPD). LKPD berrisi terntang pe rturnjurk dan soal 

latihan khursurs yang harurs dikerrjakan olerh perserta didik. LKPD ini bisa 

diberrikan kerpada perserrta didik se rcara indivi maurpu rn kerlompok.  

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Elektronik 

LKPD Erlerktronik ataur biasa dise rburt er-LKPD adalah 

perngermbangan dari bahan ajar LKPD ce rtak yang disu rsurn derngan 

format erlerktronik yang dapat dide rsain sersurai keringinan dan kre ratifitas 

perndidik yang me rmurat latihan soal be rrbernturk interraktif dan dapat 

diaksers mernggu rnakan terknologi digital. Hal ini se rjalan derngan 

perndapat (Pamu rngkas & Fitriyani, 2023), bahwa LKPD erlerktronik 

dapat mernampilkan vide ro, gambar, terks dan soal-soal yang dapat 
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dinilai sercara otomatis. Adanya er-LKPD dalam hal ini mermurngkinkan 

siswa merndapatkan aksers yang lerbih flerksiberl dan inte rraktif yang 

mermurngkinkan siswa u rnturk mermperlajari materri se rcara mandiri atau r 

dalam perngaturran kerlas yang berrberda. Hal ini se rlaras derngan 

(Nurhidayati, 2019), LKPD interraktif dapat me rmbantur prosers 

permberlajaran karerna terrdiri dari materri dan latihan soal-soal yang 

dapat diaksers merlaluri perrangkat erlerktronik se rperrti kompu rterr ataur HP. 

Pernggurnaan er-LKPD dapat mermberrikan perngalaman baru r bagi 

siswa dalam me rnyerlersaikan turgas yang berrhurburngan derngan materri 

yang terlah di ajarkan. Hal ini se rlaras derngan perndapat (Andres et al., 

2023), bahwa e r-LKPD jurga mermberrikan perngalaman berlajar baru r 

yang mernyernangkan bagi siswa. Ini dapat digu rnakan se rbagai alterrnatif 

urnturk merncergah siswa bosan derngan permberlajaran konvernsional. Ini 

mernurnjurkkan bahwa e r-LKPD dapat mernjadi alat yang e rferktif u rnturk 

merningkatkan kuralitas permberlajaran di kerlas. 

Merlaluri u rraian diatas dapat disimpu rlkan bahwa e rlerktronik 

lermbar kerrja perserrta didik (e r-LKPD) merrurpakan su ratur bahan ajar 

berrbasis terknologi digital yang disu rsurn sercara te rrstrurkturr, berrsifat 

kerterrampilan prose rs derngan berrpursat pada siswa, dapat ditambahkan 

murltimerdia u rntu rk mermbantur merningkatkan hasil be rlajar dan 

merncapai turjuran permberlajaran. 
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c. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan mengenai LKPD yang 

telah disinggung, menurut (Ega Ayu Lestari, 2019), fungsi LKPD 

sebagai berikut: Sebagai bahan ajar yang bisa memiliki peran 

pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik.Sebagai bahan ajar 

yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang 

diberikan. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 

berlatih. Serta mempermudah pelaksanaan pengajar kepada peserta 

didik Menurut (Kristyowati, 2018), fungsi LKPD yaitu: LKPD yang 

berfungsi sebagai penuntun belajar. LKPD yang berfungsi sebagai 

penguatan LKPD berfungsi sebagai petunjuk pratikum. 

Menurut (Khasanah & Fadila, 2018), Fungsi LKPD bagi guru 

yaitu fungsi LKPD bagi guru yaitu agar peserta didik dapat belajar 

sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan materi pelajaran 

dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan siswa. Dengan menggunakan LKPD, kegiatan belajar 

mengajar lebih efektif dan efisien karena di dalam LKDP sudah 

terdapat lembar tugas siswa yang sudah disusun secara sistematis 

sesuai kompetensi dasar yang harus mereka capai.  

d. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Turjuran LKPD adalah me rmberrikan kersermpatan kerpada siswa 

urnturk berrpartisipasi aktif dalam pe rmberlajaran, mernerrapkan 

perngertahuran yang terlah diperlajari, dan merngermbangkan kerterrampilan 
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khursurs mata perlajaran. LKPD ju rga dapat digu rnakan se rbagai tolak 

urkurr kermampuran yang dimilki olerh sertiap individu r dalam perngurasaan 

materri perlajaran. Tolak u rkurr kermampuran terrserburt hasilnya berrbernturk 

nila berrurpa angka di dalam burkur rapor yang dise rburt derngan hasil 

berlajar. Dari hasil be rlajar terrserburt sertiap individur akan dapat dike rtahuri 

sercara signifikan me rngernai perrkermbangan pe rngertahuran yang 

diperrolerh dalam se rtiap perrioder permberlajaran. Me rnu rrurt (Mursalim & 

Rumbarak, 2021), Lermbar kerrja siswa yang baik dapat me rningkatkan 

hasil berlajar siswa, me rningkatkan kermampu ran merrerka. 

e. Langkah Langkah Pengusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Mernurrurt (Jannah & Suciptaningsih, 2023) dalam mernyursurn 

LKPD terrdapat berberrapa langkah yang haru rs dilakurkan. 

1) Merlakurkan analisis ku rrikurlurm urnturk mernerntu rkan materri apa 

yang diperrlurkan urnturk LKPD; analisis ini harurs merncakurp materri 

pokok, perngalaman be rlajar, dan materri yang diajarkan, se rrta 

komperternsi apa yang haru rs dikurasai siswa. 

2) Mermburat perta kerburturhan LKPD yang sersurai derngan kurrikurlurm 

dan komperternsi yang harurs dikurasai siswa. 

3) Mernernturkan jurdurl LKPD yang didasarkan pada capaian 

permberlajaran (CP), materri pokok, ataur perngaju ran.  

4) Pernurlisan LKPD, yang me rncaku rp serjurmlah langkah. Tu rjuran 

Permberlajaran (TP) dan Alu rr Turjuran Permberlajaran (ATP), yang 
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merrurpakan pernjabaran dari Capaian Pe rmberlajaran (CP), haru rs 

diburat terrlerbih dahurlur.  

5) Mernciptakan alat pe rnilaian yang se rsurai derngan kerburturhan siswa; 

alat ters yang digurnakan berrisi materri yang diajarkan, 

6) Mernyursurn materri LKPD yang dapat berrurpa informasi perndurkurng 

serperrti gambaran u rmurm ataur rurang lingku rp materri yang akan 

diperlajari. Su rmberr informasi dapat be rrasal dari be rrbagai su rmberr, 

serperrti burku r, majalah, interrnert, jurrnal hasil pernerlitian, dll. 

7) Perrtimbangkan stru rkturr LKPD, yang terrdiri dari jurdurl, perturnjurk 

berlajar, komperternsi yang akan dicapai, informasi pe rndurkurng, 

turgas, dan langkah kerrja, serrta pernilaian. 

2. Hasil Belajar 

a. Perngerrtian Hasil Be rlajar 

Berlajar adalah su ratur prosers yang dilakurkan olerh individur urnturk 

mermperrolerh perngertahuran, permahaman dan ke rtrampilan me rlalu ri 

perngalaman atau rpurn sturdi perngajaran. Prose rs berlajar merlibatkan 

interraksi langsu rng dan tidak langsu rng antara individu r dan lingku rngan. 

Sertiap individu r yang berlajar di dalam Lermbaga pe rndidikan akan 

mermperrolerh hasil be rlajar. Hasil berlajar merrurjurk pada pe rncapaian 

prerstasi yang dicapai pe rserrta didik se rterlah mernyerlersaikan prosers 

permberlajaran. Se rcara u rmurm, hasil berlajar merncaku rp perngertahuran, 

kerterrampilan, dan sikap yang dipe rrolerh olerh siswa se rlama tahap 

permberlajaranya.  
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Mernurrurt (Rahman, 2021), hasil berlajar adalah ke rmampuran yang 

dimiliki siswa se rterlah merngalami perngalaman berlajar. Se rmerntara itu r, 

(Muakhirin, 2017), mernderfinisikan hasil be rlajar se rbagai tingkat 

perngurasaan perngertahuran yang dimiliki siswa se rterlah me rngikurti 

program berlajar merngajar derngan turjuran yang diterntu rkan. Perrurbahan 

yang dialami siswa se rlama prosers permberlajaran dapat digambarkan 

serbagai hasil be rlajar. Hasil be rlajar adalah pe rrurbahan yang terrjadi 

dalam kergiatan be rlajar merlaluri asperk kognitif (Dewi & Lestari, 2020). 

Serlain itu r, perrurbahan tingkah laku r serterlah be rlajar dapat 

terrmasu rk perrurbahan dari tidak tahu r mernjadi tahu r atau r dari tidak 

merngerrti mernjadi me rngerrti atau r paham. Angka, atau r nilai, digu rnakan 

urnturk mernurnjurkkan hasil be rlajar siswa. Nilai-nilai ini dapat 

mernurnjurkkan prerstasi ataur kerberrhasilan siswa se rlama perrioder waktu r 

terrterntur. Olerh karerna itu r, serbagai gurrur, merrerka haru rs dapat mermilih 

mertoder dan merdia permberlajaran yang te rpat urnturk mermaksimalkan 

hasil berlajar siswa. 

Berrdasarkan derfinisi di atas, dapat disimpu rlkan bahwa hasil 

berlajar adalah kermampu ran ataur tingkat perngurasaan perngertahuran yang 

dimiliki siswa se rsurai derngan turjuran permberlajaran. Asperk kognitif, 

aferktif, dan psikomotor dapat te rrlibat dalam perrurbahan yang terrjadi. 

Hasil berlajar merncaku rp perngertahuran, kerterrampilan, dan sikap yang 

diperrolerh siswa se rlama prosers permberlajaran dan diu rkurr merlalu ri nilai 
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urnturk mernurnjurkkan kerberrhasilan ataur prerstasi siswa. Be rberrapa 

komponern yang mermperngarurhi hasil berlajar 

b. Faktor yang Mermerngarurhi Hasil berlajar 

Menurut (Lawe, 2018), salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar IPA siswa adalah pada saat melaksanakan 

pembelajaran seorang guru hendaklah menerapkan model 

pembelajaran yang mampu merangsang daya berpikir siswa serta 

dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini disebabkan karena model 

pembelajaran berbasis proyek mampu memberdayakan siswa 

sehingga siswa belajar dengan suasana yang menyenangkan. 

Pendapat lain mengatakan, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Noprinda & 

Soleh, 2019). Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

adalah faktor yang berasal dari diri siswa yang meliputi kecerdasan, 

sikap, kebiasaan, bakat, minat, dan motivasi. Faktor yang berasal dari 

luar diri siswa disebut dengan faktor eksternal yang meliputi keluarga, 

masyarakat, dan sekolah. Salah satu faktor internal yang 

memengaruhi hasil belajar siswa, yaitu gaya belajar yang dimiliki oleh 

siswa. Gaya belajar yang dimiliki setiap siswa umumnya berbeda. 

Oleh karena itu, penting bagi siswa dalam mengenal gaya belajar dan 

ketepatan penggunaan gaya belajar. Dengan demikian, siswa tidak 

akan kesulitan atau mendapat kendala dalam memahami, menerima, 

dan mengolah informasi pada saat proses belajar. Selain faktor 
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internal, terdapat juga faktor eksternal yang dapat memengaruhi hasil 

belajar siswa, yaitu salah satunya pemanfaatan media belajar. 

Sementara itu menurut (Pingge & Wangid, 2016), faktor utama 

keberhasilan pemebelajaran ialah media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru.  Media pembelajaran digunakan sebagai alat 

bantu mengajar, membantu mengkomunikasikan materi pembelajaran 

lewat suatu alat atau media. Dengan demikian, media pembelajaran 

adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dari sumber atau pengajar keperta didik 

yang bertujuan merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan 

pembelajanaran secara utuh. 

Sedangkan (Astiti et al., 2021), berpendapat bahwa IQ 

merupakan faktor bawaan dari setiap siswa yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar. IQ  merupakan  faktor  bawaan  dari  setiap  siswa, siswa 

yang memiliki IQ diatas rata-rata tentunya akan memperoleh 

kemudahan dalam menyerap materi dan memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dikelas. IQ juga berperan penting dalam proses 

pembelajaran siswa dan menentukan keberhasilan siswa dalam 

belajarnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

terdapat bebrapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu 

Faktor internal yang melibatkan kecerdasan, sikap, kebiasaan, bakat, 

minat, dan motivasi siswa. Selain itu, faktor eksternal seperti keluarga, 
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masyarakat, sekolah, dan pemanfaatan media pembelajaran juga 

berperan penting dalam hasil belajar siswa sera penggunaan media 

pembelajaran diidentifikasi sebagai faktor utama keberhasilan 

pembelajaran, dengan media berfungsi sebagai alat komunikasi untuk 

menyampaikan informasi dan merangsang partisipasi siswa. Dan yang 

terakhir yaitu faktor IQ sebagai faktor bawaan juga dapat 

mempengaruhi kemudahan siswa dalam menyerap dan memahami 

materi pembelajaran, serta menentukan keberhasilan mereka dalam 

proses belajar. 

3. IPAS 

a. Perngerrtian IPAS 

IPAS adalah Penggabungan makna ilmu Ilmu pengetahuan 

Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut (Septiana, 

2023), IPAS merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

mengenai alam semesta berinteraksi dan kaitannya dengan kehidupan 

manusia di muka bumi. Dalam hal ini, pembelajaran IPAS 

mengutamakan pengalaman langsung dalam mengembangkan 

kompetensi melalui proses mencari tahu dan melakukan suatu 

kegiatan agar siswa dapat memahami lingkungan sekitarnya, baik dari 

aspek alam maupun sosial. 

Serlanjurtnya, faktor IQ se rbagai faktor bawaan dapat 

mermerngarurhi se rberrapa murdah siswa mernyerrap dan mermahami materri 

permberlajaran dan bagaimana me rrerka berrhasil dalam prose rs berlajar. 
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Pernggaburngan ini dilaku rkan pada saat pe rrgantian ku rrikurlurm mernjadi 

kurrikurlurm merrderka pada je rnjang perndidikan se rkolah dasar (SD). 

Mernurrurt Direrktorat Se rkolah Dasar Ke rmernterrian Pe rndidikan, 

Kerburdayaan, Rise rt, dan Terknologi (Kermerndikburd Risterk), turjuran dari 

pernggaburngan mu ratan IPAS di se rkolah dasar adalah u rnturk 

merndorong siswa u rnturk merngerndalikan baik lingku rngan alam 

maurpurn sosial. 

Serlanjurtnya, faktor IQ se rbagai faktor bawaan dapat 

mermerngarurhi se rberrapa murdah siswa mernyerrap dan mermahami materri 

permberlajaran dan bagaimana me rrerka berrhasil dalam prose rs berlajar. 

Serbernarnya, lermbar kerrja perserrta didik (LKPD) harurs diperrbaruri agar 

sersurai derngan ku rriku rlurm yang terlah diberrlakurkan. Se rbagai contoh, 

Indonersia terlah me rngadopsi ku rrikurlurm barur yang dise rburt kurrikurlurm 

merrderka. Menurut (Putra & Vanda, 2023), perngermbangan LKPD 

berrbasis kurrikurlu rm berbas berlajar dapat mermbantur siswa mermperrolerh 

kerterrampilan permercahan masalah yang mandiri dan kre ratif. Ini jurga 

dapat merningkatkan minat dan ke ringinan siswa urntu rk berlajar.  

b. Permberlajaran IPAS  

Serlanjurtnya, faktor IQ se rbagai faktor bawaan dapat 

mermerngarurhi se rberrapa murdah siswa mernyerrap dan mermahami materri 

permberlajaran dan bagaimana me rrerka berrhasil dalam prose rs berlajar. 

Mernurrurt Ke rmdikbu rd, permberlajaran dibagi me rnjadi fase r. Perndidikan 

dasar terrdiri dari fase r A urnturk kerlas 1-2, faser B khu rsurs urnturk kerlas 3-
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4, dan faser C u rnturk kerlas 5-6. Sertiap faser mernggu rnakan bu rkur yang 

berrkaitan derngan mata perlajaran terrterntu r. Di antara mata pe rlajaran 

intrakurrikurlerr yang diajarkan adalah Bahasa Indone rsia, IPAS, 

Matermatika, Bahasa Inggris, PJOK, Pe rndidkan Pancasila, Pe rndidikan 

Agama Islam, dan Bu rdi Perkerrti. Tidak se rperrti kurrikurlurm 2013 yang 

mermiliki terma. 

Serlanjurtnya, faktor IQ serbagai faktor bawaan dapat me rmerngarurhi 

serberrapa murdah siswa mernyerrap dan mermahami materri permberlajaran 

dan bagaimana me rrerka berrhasil dalam prose rs berlajar. Pe rmberlajaran 

IPAS tidak hanya berrfokurs pada pe rningkatan pe rndidikan praktis 

sercara terrpisah, tertapi jurga merngermbangkan pernderkatan perndidikan 

yang mernggaburngkan ilmu r perngertahuran dan sosial (Jannah & 

Suciptaningsih, 2023). IPAS adalah ilmu r perngertahuran yang 

mermperlajari bagaimana alam se rmersta berrinterraksi dan bagaimana 

kaitannya derngan kerhidurpan manursia di Bu rmi. Pe rmberlajaran IPAS 

dapat mermburat pe rlajaran mernjadi mernarik dan mernyernangkan 

serbagai urpaya u rnturk merncapai turjuran perndidikan dan me rningkatkan 

hasil berlajar siswa (Pratama et al., 2023). 

Derngan adanya pe rrurbahan terrserburt maka gu rrur diturnturt agar 

dapat merngermas pe rmberlajar IPAS derngan mernggu rnakan su rmberr 

berlajar dan bahan ajar yang te rpat agar mermurdah perserrta didik dalam 

prosers berlajar IPAS. Salah satu r komponern pernting dalam merngurkurr 

kerberrhasilan prose rs permberlajaran IPAS yaitu r mernggu rnakan LKPD. 
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LKPD yang terlah diserlersaikan olerh perserrta didik nantinya akan dapat 

mermbantur gurru r dalam merngertahuri perrkermbangan perngertahuran siswa 

pada prosers permberlajaran.  

B. Kerangka Berpikir 

Lermbar Ke rrja Pe rserrta Didik (LKPD) me rrurpakan salah satu r faktor 

kerberrhasilan perserrta didik dalam me rncapai turjuran permberlajaran. De rngan 

adanya LKPD yang sersurai maka akan dapat mermberrikan hasil berlajar yang 

baik. Serdangkan apabila LKPD yang dibe rrikan tidak se rsurai maka akan 

mernimburlkan masalah dalam hasil be rlajar, olerh karerna itu r Perndidikan 

diharapkan mampur merngatasi perrmasalahan ini derngan berrbagai urpaya. 

Berrdasarkan paparan yang su rdah dijerlaskan, maka ke rrangka berrfikir dari 

pernerlitian ini adalah  

 

Gambar 2. 1  Kerrangka Berrpikir 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berrdasarkan kajian te rori, maka didapatkan hipote rsis dalam 

pernerlitian ini yaitur: 

Ha: Tidak ada perngarurh pernggurnaan Lermbar Kerrja Perserrta Didik 

(LKPD) erlerktronik terrhadap hasil berlajar siswa pada perlajaran 

IPAS kerlas IV SDN 01 Nambangan Kidul. 

H0: Ada perngarurh pe rnggurnaan Lermbar Ke rrja Perserrta Didik (LKPD) 

erlerktronik terrhadap hasil berlajar siswa pada pe rlajaran IPAS ke rlas IV 

SDN 01 Nambangan Kidurl. 

 

  

  


